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Koridor
Koridor adalah suatu lorong atau tempat/ruang
penghubung yang merupakan ekosistem penghubung
antar kawasan konservasi, habitat satwa atau
ekosistem penting lain bagi hidupan hayati agar 
dapat melakukan pergerakan tanpa hambatan,
seperti bergerak atau bermigrasi dari satu tempat ke
tempat lain



Koridor keanekaragaman hayati

a. sebuah lansekap linear yang berfungsi sebagai penghubung antara areal alami
dan habitat yang dahulunya pernah terhubungkan dan bermanfaat untuk
memfasilitasi pergerakan di antara keduanya;

b. garis vegetasi asli atau simpul vegetasi yang menghubungkan sisa sisa habitat
utama, seperti taman nasional, areal konservasi dan daerah vegetasi asli di
tanah pribadi. Koridor ke hidupan liar bisa horizontal maupun vertikal. Fauna perlu
bergerak dari air ke tanah yang merupakan koridor horizontal, dan juga kawasan
pinggir sungai (riparian) ke puncak bukit yang merupakan koridor vertical;

c. jalur habitat (berupa vegetasi asli, namun bisa juga dengan pengayaan
tanaman yang disesuaikan) yang menggabungl‹an dua atau lebih habitat yang
terfragmentasİ dengan habitat satwa liar serupa yang lebih luas. Koridor sangat
penting untuk pemeliharaan proses ekologis termasuk memungkinkan untuk
pergerakan satwa liar dan untuk viabilitasi populasi (keberlangsungan populasi);

d. penghubung antar lansekap yang berfungsi untuk menghubungkan sekurang-
kurangnya dua wilayah habitat yang signifikan



Koridor hidupan liar
Koridor hidupan liar adalah areal atau jalur bervegetasi yang
cukup lebar baik alami maupun buatan yang menghubungkan
dua atau lebih habitat atan kawasan konservasi atau ruang
terbuka dan sumberdaya lainnya, yang memungkinkan
terjadinya pergerakan atau pertukaran individu antar populasi
satwa atau pergerakan faktor- faktor biotik sehingga mencegah
terjadinya dampak buruk pada habitat yang terfragmentasi
pada populasi karena in-breeding dan mencegah penurunan
keanekaragaman genetik akibat erosi genetik (genetik drift)
yang sering terjadi pada populasi yang terisolasi.



Koridor ekosistem

Koridor ekosistem disebut sebagai kawasan
koridor bagi jenis satwa atau biota laut yang
dilindungi adalah wilayah yang merupakan
bagian dari kawasan lindung dan/atau
kawasan budidaya yang berfungsi sebagai alur 
migrasi satwa atau biota laut, yang
menghubungkan antar kawasan konservasi



Jenis Koridor

❑ Koridor alami adalah bentuk yang tidak terlampau banyak
campur tangan manusia dalam pembentukannya dan lebih
naenggunakan kondisi alam yang ada

❑ Koridor buatan membutuhkan peran serta manusia dalam
pembuatannya. Contohnya yang banyak digunakan adalah
membangun jembatan, kanopi penghubung, terowongan
bawah tanah yang menghubungkan dua sisi habitat yang
dipisahkan oleh jaian raya atau sungai, dan lainnya.



Natural corridors







A wildlife underpass at Laguna Atascosa 

National Wildlife Refuge in south Texas 

offers safe passage to endangered 

ocelots and other small mammals and 

makes roads safer for motorists. (Left 

photo: Mitch Sternberg/USFWS; Right 

photo: Larry Ditto) 

https://www.fws.gov/refuges/features/wil

dlife-corridors.html





Mengapa Koridor Penting

➢ Peningkatan aktivitas migrasi, meningkatkan aliran gen, 
meningkatkan keragaman genetik, memungkinkan
kolonisasi kembali area yang terpisah, dan 
meningkatkan kelangsungan hidup meta-populasi
secara keseluruhan di area yang terhubung

➢ Pemeliharaan proses ekologis melalui konektivitas

➢ Kesempatan bagi beberapa spesies untuk menghindari
predasi/pemangsaan

➢ Mengakomodasi adaptasi terhadap perubahan iklim

➢ Area darurat pada saat kebakaran hutan

Maurya, 2018



Kelemahan (Argumen Menentang) 

Koridor

❑ Meningkatkan peluang hewan domestic terpapar

penyakit

❑ Menjadi peluang penyebaran bencana (melalui koridor) 

seperti predator, kebakaran dan penyakit

❑ Berpotensi menjadi rute untuk masuknya spesies liar dan 

eksotik

❑ Habitat tidak sesuai dengan koridor

❑ Menjadi peluang tingginya tingkat perburuan dan 

penangkapan di dalam koridor
Maurya, 2018



Maurya, 2018



Paramater Desain Koridor

 Group spesies dan Target 

spesies

 Tipe pergerakan

 Kesesuaian Koridor



Group spesies dan Target spesies

 Species Tepi versus Species yang ada di 

dalam

 Eksotik versus Species Asli

 Secara regional spesies yang berlimpah

versus spesies langka/jarang

 Secara alami terfragment versus secara

alami merupakan habitat yang terhubung



Tipe Pergerakan
 Berpencar (Gerakan menjauh dari

tempat aslinya)

 Migrasi (Bergerak pergi dan pulang)

 Home range 



Kesesuaian Koridor
 Pergerakan yang luas (wide-home range), 

bermigrasi dan bertemu pasangan

 Perkembangbiakan tanaman

 Pertukaran genetic terjadi

 Populasi dapat bergerak sebagai respons terhadap

perubahan lingkungan atau bencana alam

 Individu baru dapat kembali pada area dimana

populasinya telah punah secara lokal



Membuat Koridor
1. Indentifikasi habitat terpisah yang akan dihubungkan

dengan koridor

2. Memilih species target yang mungkin akan menggunakan
koridor seperti Umbrella species

3. Evaluasi Kebutuhan dari species target

4. Evaluasi apakah koridor sudah sesuai dengan species 
target sehingga dapat mengakomdir pergerakannya

5. Digambarkan dalam peta

6. Dilakukan program monitoring

Beir and Le (1992), Maurya, 2018
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IKN




